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ABSTRACT 

 

 

RIZKI RIYALDI ACHMAD. S2220027. THE COMMUNICATION STRATEGY 

IN DISSEMINATING INFORMATION ABOUT THE GoMT APPLICATION 

IN THE OFFICE OF COMMUNICATION, INFORMATION, AND CRYPTO 

OF GORONTALO CITY 

 

This research aims to find the communication strategy of the Office of 

Communication, Informatics, and Crypto of Gorontalo City in disseminating 

information about the GoMT application to the public. The method used in this 

research is a qualitative approach with descriptive presentation. The research result 

indicates several strategies by the Office of Communication, Informatics, and 

Crypto in disseminating information about the GoMT application to the public. The 

main target of communication is the public of Gorontalo City. The media used for 

communication are printed, online, and social media. The main purpose of 

communication is to provide information about the GoMT application to the public. 

The communicator is the Public Communication Information. 

 

Keywords: communication strategy, information dissemination, GoMT application 
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ABSTRAK 

 

RIZKI RIYALDI ACHMAD. S2220027. STRATEGI KOMUNIKASI 

DALAM PENYEBARLUASAN INFORMASI APLIKASI GoMT 

PADA DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN 

KOTA GORONTALO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam 

menyebarluaskan informasi mengenai aplikasi GoMT kepada masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan penyajian secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi yang dilakukan oleh Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam 

menyebarluaskan informasi aplikasi GoMT kepada masyarakat, yaitu 

sasaran utama komunikasi adalah seluruh masyarakat Kota Gorontalo. 

Media yang digunakan untuk komunikasi adalah media cetak, media online, 

dan media sosial. Tujuan utama komunikasi adalah untuk memberikan 

informasi mengenai aplikasi GoMT kepada masyarakat. Yang menjadi 

komunikator adalah bidang Informasi Komunikasi Publik (IKP). 

 

Kata kunci: strategi komunikasi, penyebarluasan informasi, aplikasi GoMT 
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doa dan dukungan yang tiada hentinya demi kesuksesan saya. Serta ucapan terima 

kasih kepada kakak-kakak saya yang juga selalu memberi doa dan dukungan 

kepada saya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi merupakan salah satu prasyarat kehidupan masyarakat. Kehidupan 

manusia akan tampak hampa apabila tidak ada komunikasi. Karena tanpa komunikasi, 

interaksi antar manusia baik secara perorangan, kelompok, ataupun organisasi tidak 

mungkin akan dapat terjadi. Dua orang dikatakan melakukan interaksi apabila masing-

masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan reaksi yang dilakukan manusia ini baik 

secara perorangan, kelomok, ataupun organisasi dalam ilmu komunikasi disebut 

sebagai tindakan komunikasi.  

Pada  dasarnya manusia telah melakukan aktiviats  komunikasi sejak lahir ke  

dunia. Komunikasi terjadi terus  menerus selama proses  kehidupannya. Dengan  

demikian  komunikasi dapat  diibaratkan sebagai urat nadi kehidupan  manusia. Tidak 

dapat  bagaimana bentuk  kehidupan  manusia di  dunia ini jika tidak ada  komunikasi 

yang  terjadi baik itu perorangan mmaupun kelompok. 

Melalui komunikasi  seseorang  dapat membuat  dirinya untuk tidak terasing 

atau terisolasi dari lingkungan di sekitarnya.  Melalui  komunikasi seseorang dapat 

mengetahui  dan  mempelajari mengenai diri orang-orang lain dan  berbagai  peristiwa 

yang  terjadi   di  lingkungannya baik yang  dekat  ataupun  yang jauh. Melalui 

komunikasi seseorang dapat menambah  pengetahuan dan  mengubah sikap serta 
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perilaku kebiasaannya. Melalui komunikasi  seseorang atau kelompok juga dapat 

berusaha untuk membujuk  orang lain agar  berpendapat, bersikap  atau

 Berperilaku  sebagaimana yang  diharapkan. Menurut Nerelson dan Steiner  

dalam  Harun  dan  Ardianto ( 2011 :   23),  “Komunikasi adalah proses penyampaian 

informasi,  gagasan, emosi, keahlian, dan lainnya. Melalui penggunaan simbol-simbol 

seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka,  dan lainnya”. 

Globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang tekhnologi 

komunikasi dan informasi telah mempengaruhi dan membawa implikasi terhadap 

perubahan dan pembaharuan kehidupan masyarakat, baik di bidang politik, ekonomi, 

sosial budaya maupun Pertahanan dan Keamanan (Hankam). Sehingga peran informasi 

dan komunikasi dalam aspek kehidupan sekarang ini sangatlah penting, bahkan 

sebagian besar orang berpendapat bahwa satu kekuatan terpenting sebagai sumber 

kekuasaan masa depan adalah informasi. Hal itu telah memberikan dampak 

meningkatnya secara pesat peranan berbagai media komunikasi dan informasi sebagai 

sarana komunikasi dan penyebaran informasi yang paling efektif. 

Hal ini menjadi tantangan sekaligus catatan bagi pejabat publik dan pemerintah 

untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan dan perubahan tersebut. Pemerintah 

dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman dalam melakukan sebuah inovasi 

pemanfaatan teknologi Pemerintah yang berperan sebagai layanan publik harus 

memberikan kemudahan terhadap akses pelayanan informasi yang berkualitas kepada 

masyarakat. Informasi yang disampaikan kepada masyarakat, termasuk media, bila 
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tidak akurat, cepat, dan mudah, dapat menyebabkan kebijakan pemerintah dianggap 

tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, tidak informatif, dan tidak membumi. 

Disinilah tantangan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat semakin tinggi 

dalam memperoleh keterbukaan informasi, khususnya menyangkut pelayanan terhadap 

informasi publik.  

Saat ini keterbukaan penyelenggaraan pemerintah daerah sudah menjadi 

kebutuhan yang tidak dapat diabaikan lagi. Unsur komunikasi dalam proses 

keterbukaan informasi membuat pihak yang memiliki wewenang untuk menjalankan 

aktivitas komunikasi secara strategis. Hal tersebut juga dijelaskan pada Undang-

Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, 

yang menyebutkan bahwa unit di bidang informasi komunikasi dan/atau kehumasan 

akan diberi tanggung jawab untuk melaksanakan keterbukaan informasi dalam suatu 

badan publik 

Penyelenggaraan pemerintahan harus mampu menciptakan kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintahan. Kepercayaan ini dapat timbul karena pemerintah 

mampu memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kesadaran masyarakat 

perlu dibangun, tidak hanya konteks pemahaman terhadap undang-undang keterbukaan 

informasi, tetapi pada bagaimana pembentukan persepsi dalam memanfaatkan 

informasi yang diberikan pemerintah. Oleh karena itu, good governance akan terwujud 

bila terciptanya dua kekuatan saling mendukung antara masyarakat yang 

bertanggungjawab, aktif, dan memiliki kesadaran. 
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Berbicara mengenai keterbukaan informasi kepada masyarakat di Indonesia  

maka tidak terlepas dari peran dan fungsi  dari salah satu lembaga pemerintah yang 

cukup penting eksistensinya saat ini. Lembaga tersebut adalah Dinas Komunikasi 

Informastika dan Persandian (Diskominfo). Lembaga ini mempunyai fungsi salah 

satunya adalah untuk menyebarluaskan informasi tentang segala hal yang berkaitan 

dengan pemerintah, seperti kegiatan, kinerja dan kebijakan yang dilakukan oleh 

pemerintah di suatu wilayah  di Indonesia. Begitu pula dengan Dinas Komunikasi 

Informatika dan Persandian Kota Gorontalo.

Sesuai dengan fungsinya sebagai Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian 

Kota Gorontalo, maka lembaga ini harus mampu menyampaikan informasi tentang 

peraturan, keputusan atau kebijakan Pemerintahan Kota Gorontalo dan kegiatan-

kegiatan yang mereka lakukan. Mengingat  Kota Gorontalo  yang kini berproses 

menjadi kota yang lebih baik, maju, dan terus berbenah sudah selayaknya memberikan 

informasi yang sesuai dengan apa yang terjadi dan harus mampu pula 

mengkomunikasikannya kepada masyarakat secara cepat dan benar agar jangkauan 

masyarakat terhadap informasi dapat tercapai sesuai target yang telah ditentukan 

Diskominfo  Kota Gorontalo sebelumnya. Sebagaimana salah satu program 

kegiatannya adalah peluncuran  aplikasi GoMT kepada masyarakat. 

Pada tanggal 18 maret 2022, pemerintah kota Gorontalo telah meluncurkan 

aplikasi yang dapat melayani masyrakat untuk mengurus administrasi kependudukan  

yaitu Aplikasi GoMT. Aplikasi GoMT atau Aplikasi Gorontalo Masyarakat Terpadu 

adalah sebuah inovasi terbaik oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian 
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Kota  Gorontalo dalam rangka melakukan pendekatan pelayanan publik secara digital 

kepada masyarakat di Kota Gorontalo. GoMT yang  dirintis oleh Dinas Kominfo Kota 

Gorontalo ini memuat banyak fitur. Diantaranya, aplikasi Gokelurahan, yakni sebuah 

aplikasi yang bisa melayani administrasi surat ditingkat kelurahan. Diantaranya, surat 

kelahiran, Surat Keterangan Usaha (SKU), surat kematian dan surat-surat lainnya. 

Penyampaian informasi terkait peluncuran aplikasi GoMT oleh Diskominfo Kota 

Gorontalo tentu harus menjangkau khalayak tepat sasaran. Dalam hal ini, fokus 

strategis pelayanan informasi publik memperlihatkan betapa beragamnya kondisi 

masyarakat pengakses informasi  Di wilayah kota Gorontalo, misalnya, terdapat 

beberapa wilayah yang  memiliki akses internet masih kurang stabil. Dengan 

permasalahan itu menyebabkan sasaran khalayak yang masih berada pada wilayah 

tersebut belum terakses informasi secara maksimal. Ditambah lagi, penyampaian 

informasi yang dilakukan Diskominfo Kota Gorontalo sebagian besar dilakukan melalui 

media online. Dengan kata lain, penyebab informasi di seluruh lapisan masyarakat di 

wilayah kota Gorontalo masih bisa dikatakan belum merata dan masih terdapat sebagian 

masyarakat yang belum mengetahui tentang informasi peluncuran aplikasi ini. Sehingga 

masih terdapat masyarakat yang mengalami kendala ketika melakukan pengurusan 

surat-surat di kelurahan. Karena ketika mereka berada di kelurahan untuk mengurus, 

ternyata pengurusannya sudah dilakukan melalui aplikasi GoMT ini.  

 Dalam proses penyampaian informasi secara terbuka badan publik tidak terlepas 

dari aktivitas komunikasi. Aktivitas komunikasi dapat ditinjau dari bagaimana informasi 
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tersebut disampaikan dengan suatu cara tertentu hingga dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat secara mudah, cepat dan tepat. Namun informasi tersebut tidak akan bisa 

berjalan dengan baik apabila proses komunikasi yang dilakukan masih kurang maksimal.  

Komunikasi menjadi elemen yang paling penting dalam proses sosialisasi di masyarakat. 

Komunikasi selalu berhubungan dengan seluruh aspek kehidupan manusia dan komunikasi 

merupakan suatu aktivitas penting yang mendukung dalam kehidupan sehari-hari. 

Supaya komunikasi berjalan dengan lancar dan baik maka diperlukan strategi 

komunikasi. Dalam hal ini Dinas Komunikasi Informastika dan Persandian 

(Diskominfo) Kota Gorontalo  perlu merencanakan strategi  komunikasi  yang baik 

agar penyebarluasan informasi mengenai aplikasi GoMT  kepada masyarakat dapat 

berjalan dengan efektif  dan tepat sasaran. 

Melalui strategi komunikasi yang tepat, diharapkan Diskominfo Kota 

Gorontalo dapat memenuhi keinginan masyarakat Kota Gorontalo dalam rangka 

memberikan pelayanan informasi yang transparan sesuai dengan era keterbukaan 

informasi. Dengan begitu pemenuhan hak publik khususnya di bidang informasi dapat 

dilaksanakan dengan maksimal dan masyarakat akan lebih partisipatif memanfaatkan 

komunikasi dan informasi. 

Berdasarkan uraian pemaparan masalah di atas, dan dikaitkan dengan 

pentingnya strategi komunikasi yang baik dan efektif  untuk dilakukan  sebuah 

organisasi atau lembaga. Maka penulis mencoba untuk meneliti lebih lanjut mengenai  

komunikasi yang dilakukan  lembaga tersebut dengan mengangkat judul “Strategi 
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Komunikasi Dalam Penyebarluasan Informasi aplikasi GoMT Pada Dinas Komunikasi 

Informatika dan Persandian Kota Gorontalo

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi komunikasi Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian 

Kota Gorontalo dalam menyebar luaskan informasi mengenai aplikasi GoMT   

kepada masyarakat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui strategi komunikasi Dinas Komunikasi Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo dalam menyebar luaskan informasi mengenai 

aplikasi GoMT  kepada masyarakat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan bidang  ilmu komunikasi 

baik  dalam teori maupun aplikasinya terutama  yang menyangkut strategi komunikasi. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  masukan berupa informasi 

kepada pihak yang berkepentingan, dalam hal ini Dinas Komunikasi Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo agar dapat menerapkan strategi komunikasi dengan baik 

dalam rangka melakukan penyebar luasan informasi   kepada masyarakat
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3. Manfaat bagi peneliti 

Menerapkan ilmu yang didapatkan dibangku kuliah dan sebagai bahan masukan 

bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya tentang strategi  

komunikasi dalam bidang ilmu komunikasi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu kebutuhan yang sangat fundamental  bagi 

seseorang dalam hidup bermasyarakat.  Wilbur Schramm dalam Cangara (2012 : 1) 

menyebutkan bahwa “komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin 

masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin 

dapat mengembangkan komunikasi”.  

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris disebut communication berasal 

dari kata Latin communicatio, dan bersumber kata communis yang berarti sama. Sama 

yang dimaksud di sini adalah sama makna. Jika dua orang terlibat dalam komunikasi, 

maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna 

mengenai apa yang dipercakapkan. 

Kata lain yang mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) yang 

juga menekankan kesamaan atau kebersamaan. Komunitas adalah sekelompok orang 

yang berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan tertentu, dan mereka 

berbagi makna dan sikap (Mulyana, 2007 : 46). Tanpa komunikasi tidak akan ada 

komunitas. Oleh karena itu, komunitas juga berbagi bentuk-bentuk komunikasi yang 

berkaitan dengan seni, agama, dan bahasa, dan masing-masing bentuk tersebut
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 mengandung dan menyampaikan gagasan, sikap, perspektif, serta pandangan 

yang mengakar kuat dalam sejarah komunitas tersebut.  

Ilmu komunikasi apabila diaplikasikan secara baik dan benar akan mampu 

mencegah dan menghilangkan konflik antar pribadi, antar kelompok, antar suku, antar 

bangsa, dan antar golongan, serta mampu membina persatuan dan kesatuan antar 

sesama manusia. Sehingga dengan terciptanya hubungan yang baik dan harmonis 

antara sesama manusia, maka perdamaian dunia akan lebih mudah untuk diwujudkan. 

Tidak akan ada lagi perang, konflik dan pertentangan yang hanya akan membawa 

kerugian baik material maupun non material. 

Hingga saat ini terdapat cukup banyak  pengertian yang dikemukakan oleh para 

ahli mengenai komunikasi. Para ahli tersebut mengemukakan definisi dan pengertian 

kmunikasi menurut pemahaman dan perspektif mereka masing-masing. Ada definisi 

yang sederhana dan ada pula yang kompleks.  

Sebuah  definisi  dibuat oleh Bernard Berelson dan Gary A. Steiner dalam 

Mulyana (2007 : 68) yang menyatakan bahwa “Komunikasi adalah transmisi 

informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya, dengan menggunakan 

simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, grafik dan sebagainya. Tindakan atau proses 

tranmisi itulah yang biasanya disebut  komunikasi”.  

Selanjutnya Everett M. Rogers bersama Lawrence Kincaid dalam Cangara 

(2012 : 22) mengemukakan  definisi tentang komunikasi sebagai berikut ;
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“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 

akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. 

Mulyana (2007 : 67) memaparkan bahwa komunikasi dapat dipandang dari tiga 

perspektif sebagai berikut :  

1. Komunikasi Sebagai Tindakan satu Arah 

Komunikasi sebagai suatu proses penyampaian pesan dari seseorang baik secara 

langsung melalui tatap muka ataupun tidak langsung melalui suatu media seperti 

surat, surat kabar, majalah, radio ataupun televisi.  

Dalam perspektif ini komunikasi dianggap  sebagai tindakan yang disengaja untuk 

menyampaikan pesan demi memenuhi kebutuhan komunikator, seperti 

menjelaskan sesuatu kepada orang lain atau membujuknya untuk melakukan 

sesuatu. Perspektif komunikasi sebagai tindakan satu arah menyoroti penyampaian 

pesan yang efektif. 

2. Komunikasi Sebagai Interaksi 

Komunikasi diartikan sebagai suatu proses sebab akibat atau aksi reaksi yang 

arahnya  bergantian. Seseorang menyampaikan pesan  baik verbal maupun non 

verbal, kemudian seorang penerima bereaksi dengan memberikan jawaban verbal 

atau menganggukkan kepala. 

Komunikasi sebagai interaksi dipandang sedikit lebih dinamis daripada 

komunikasi sebagai tindakan satu arah. Namun perspektif kedua ini masih 

membedakan para peserta komunikasi sebagai pengirim dan penerima pesan, dan 
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masih tetap berorientasi pada sumber meskipun kedua peran tersebut bergantian. 

Salah satu unsur yang dapat ditambahkan dalam perspektif ini adalah umpan balik 

(feed back), yakni apa yang disampaikan penerima pesan kepada sumber pesan, 

yang sekaligus digunakan sumber pesan sebagai petunjuk mengenai efektivitas 

pesan yang disampaikan sebelumnya. Berdasarkan umpan balik tersebut, sumber 

dapat mengubah pesan selanjutnya agar sesuai dengan tujuannya.  

3. Komunikasi Sebagai Transaksi 

Komunikasi dalam perspektif ini merupakan suatu proses yang bersifat personal 

karena makna dan pemahaman yang diperoleh pada dasarnya bersifat pribadi. 

Penafsiran atas suatu informasi dalam suatu peristiwa komunikasi baik verbal 

maupun nonverbal bisa sangat bervariasi. 

Berdasarkan perspektif ini, orang-orang yang berkomunikasi adalah komunikator-

komunikator yang aktif mengirimkan dan menafsirkan pesan. Setiap pihak 

dianggap sumber dan sekaligus juga penerima pesan. Setiap saat mereka bertukar 

pesan verbal dan nonverbal. 

Selain definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli sebagaimana 

diuraikan di atas, terdapat beberapa rumusan lain mengenai pengertian komunikasi 

menurut para ahli yang dapat dilihat dari definisi-definisi berikut   (Mulyana, 2007 : 

68, 76). 
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1. Carl I. Hovland 

 “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) 

menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah 

perilaku orang lain (komunikan)”. 

2. Donald Byker dan Loren J. Anderson  

“Komunikasi manusia adalah berbagi informasi antara dua orang atau lebih”. 

3. Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss  

“Komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”. 

4. Raymond S. Ross 

“Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-

simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna 

atau respon dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan 

komunikator”. 

5. Mary B. Cassata dan Molefi K. Asante 

“Komunikasi adalah transmisi informasi dengan tujuan mempengaruhi khalayak”.  

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 

aktivitas penyampaian pesan/informasi oleh seseorang (komunikator) kepada orang 

lain (komunikan) dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku orang 

tersebut. 
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2.2 Fungsi dan Tujuan Komunikasi 

Terdapat tiga fungsi utama komunikasi menurut Armando (2006 : 117). Fungsi-

fungsi komunikasi tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Memahami diri sendiri dan orang lain 

Salah  satu fungsi utama komunikasi adalah memahami diri sendiri dan orang lain. 

Dengan kata lain seorang individu bergantung pada komunikasi  untuk 

membangun kesadaran dirinya. 

2. Memapankan hubungan yang bermakna 

Dalam rangka membangun suatu hubungan, seseorang tidak dapat hanya 

memikirkan diri sendiri, tetapi juga harus mempertimbangkan kebutuhan dan 

keinginan orang lain. 

3. Mengubah sikap dan perilaku 

Dalam interaksi komunikasi, baik itu antarpribadi, kelompok ataupun publik, 

setiap individu memiliki kesempatan untuk mempengaruhi orang lain agar berpikir 

dan berperilaku seperti yang diinginkan  dan diharapkan. 

Berikutnya adalah pendapat yang dikemukakan oleh Gorden dalam Mulyana 

(2007 : 5) mengenai fungsi komunikasi sebagai berikut. 

1. Komunikasi Sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi 

penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, 

untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, dan 
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memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi, bekerja sama dapat 

dilakukan untuk mencapai tujuan bersama.  

Komunikasi yang memungkinkan  individu membangun suatu kerangka rujukan 

dan menggunakannya sebagai panduan untuk menfsirkan situasi apapun yang 

dihadapi. Komunikasi pula yang memungkinkan untuk mempelajari dan 

menerapkan strategi-strategi untuk mengatasi situasi problematik. 

2. Komunikasi Ekspresif 

Komunikasi ekspresif memiliki kaitan erat  dengan komunikasi sosial. Kounikasi 

ekspresif dapat dilakukan baik sendirian ataupun dalam kelompok. Komunikasi 

ekspresif  tidak secara otomatis bertujuan untuk mempengaruhi orang lain. Namun 

dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk 

menyampaikan perasaan-perasaan dan emosi.  

Perasaan-perasaan tersebut dikomunikasikan terutama melalui pesan-pesan non 

verbal. Perasaan seperti sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, 

prihatin, marah dan benci  dapat disampaikan melalui kata-kata, namun terutama 

melalui perilaku nonverbal. 

3. Komunikasi Ritual 

Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif.  Suatu komunitas sering 

melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup. 

Dalam upacara-upacara tersebut orang mengucapkan kata-kata atau menampilkan 

perilaku simbolik. Mereka yang berpartisipasi dalam bentuk komunikasi ritual 

tersebut menegaskan kembali komitmen mereka kepada tradisi 
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keluarga, komunitas, suku, bangsa,  negara,  ideologi  atau  agama mereka.  

Komunikasi  ritual sering juga bersifat  ekspresif  menyatakan perasaan  terdalam 

seseorang. 

Kegiatan  ritual memungkinkan  pesertanya berbagi  komitmen emosional  dan 

menjadi   perekat  bagi kepaduan  mereka, juga  sebagai  pengabdian  kepada 

kelompok  atau komunitas. 

4. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi  instrumental memiliki  beberapa   tujuan   umum  yaitu 

menginformasikan, mengajar,  mendorong,  mengubah  sikap dan keyakinan, 

mmengubah  perilaku atau menggerakkan tindakan,  dan juga menghibur. Bila  

diringkas, maka semua tujuan tersebut dapat disebut  membujuk (bersifat  

persuasif).   

Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan (to inform) 

mengandung  muatan persuasif   dalam arti bahwa  pembicara menginginkan 

pendengarnya mempercayai bahwa fakta  atau informasi  yang disampaikannya  

adalah akurat  dan layak  untuk diketahui. 

Studi komunikasi  membuat individu  peka  terhadap berbagai  strategi  yang dapat 

digunakan dalam melakukan komunikasi untuk bekerja sama lebih baik dengan 

orang lain demi keuntungan bersama. 

Komunikasi berfungsi  sebagai  instrumen untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi 

dan pekerjaan, baik itu tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang.
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Selanjutnya pendapat yang dikemukakan oleh Dilla (2010 : 159) mengenai tujuan 

komunikasi sebagai berikut : 

1. Perubahan  sikap (to change the attitude) 

2. Perubahan opini/pendapat/pandangan (to change the opinion) 

3. Perubahan  perilaku (to change the behavior) 

4. Perubahan sosial (to change the society) 

2.3 Konsep Strategi Komunikasi 

2.3.1 Strategi  

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu stratos yang berarti tentara 

dan kata agein yang berarti memimpin. Dari dua kata tersebut kemudian muncul kata 

strategos yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah 

merupakan konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jenderal (the 

art of general), atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan.  

Selanjutnya istilah strategi tidak hanya berkaitan dengan militer tetapi kemudian 

strategi menghasilkan gagasan dan konsep yang dikembangkan oleh para praktisi di 

berbagai bidang. Diantaranya adalah konsep strategi yang dirumuskan oleh Marthin 

Anderson dalam Cangara (2014 : 61), “strategi adalah seni dimana melibatkan 

kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa semua sumber daya yang tersedia 

dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan efisien”.  
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Dalam menangani masalah dalam oragnisasi atau lembaga, dibutuhkan strategi 

penggunaan sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mencapai  tujuan yang 

diinginkan.  

Pemilihan strategi merupakan salah satu langkah yang bersifat krusial dimana 

memerlukan penanganan secara hari-hati dan seksama dalam merencanakan upaya-

upaya komunikasi. Sebab jika pemilihan strategi tidak tepat atau keliru maka hasil yang 

akan diperoleh juga akan tidak sesuai yang diharapkan.Terutama kerugian dari segi 

waktu, materi dan tenaga.  

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton dalam Cangara (2014 : 61) 

membuat definisi yang menyatakan “strategi komunikasi adalah kombinasi yang 

terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), 

penerima sampai pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi 

yang maksimal”. 

Dengan demikian strategi komunikasi merupakan perpaduan dari perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi (communication 

management) untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya 

harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) yang dilakukan 

bergantung pada situasi dan kondisi. 

2.3.2 Komponen Dalam Strategi Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses yang cukup rumit. Sehingga dalam penyusunan 

strategi komunikasi diperlukan untuk memperhatikan beberapa komponen- komponen. 
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Effendy (2008 : 35) mengemukakan komponen komponen yang perlu 

diperhatikan dalam menyusun strategi komunikasi. Komponen-komponen tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengenali Sasaran Komunikasi 

Sebelum mulai melancarkan komunikasi, perlu untuk mempelajari siapa-siapa 

yang akan menjadi sasaran komunikasi tersebut. Sudah tentu ini bergantung pada 

tujuan komunikasi. Apakah agar komunikan hanya sekedar untuk mengetahui 

(dengan metode informatif) atau agar komunikan melakukan tindakan tertentu 

(metode persuasif). Apapun tujuan, metode, dan banyaknya sasaran pada 

komunikan, perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut. 

a. Faktor kerangka referensi 

Pesan atau informasi yang akan disampaikan kepada komunikan harus 

disesuaikan dengan kerangka referensi (frame of reference). Kerangka 

referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan 

pengalaman, pendidikan, gaya hidup, norma hidup, status sosial, ideologi, cita-

cita dan sebagainya. Kerangka referensi seseorang akan berbeda dengan orang 

lainnya. Oleh karena itu, pesan atau informasi yang akan disampaikan kepada 

khalayak melalui media khususnya media massa hanya yang bersifat 

informatif dan umum.  Informasi yang dapat dimengerti oleh semua orang, 

mengenai hal yang menyangkut kepentingan semua orang.  
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b. Faktor situasi dan kondisi 

Yang dimaksud dengan situasi di sini ialah situasi komunikasi pada saat 

komunikan akan menerima pesan atau informasi yang disampaikan.  

Yang dimaksudkan dengan faktor kondisi di sini ialah keadaan fisik dan psikis 

komunikan pada saat ia menerima pesan atau informasi.  

2. Pemilihan Media Komunikasi 

Media komunikasi banyak ragam dan  jumlahnya, mulai dari media yang bersifat 

tradisional sampai yang modern yang saat ini banyak dipergunakan. Contohnya 

pagelaran seni, surat, papan pengumuman, telepon, telegram, pamflet, poster, 

spanduk, surat kabar, majalah, tabloid, film, radio, dan televisi yang pada 

umumnya dapat diklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetakan, visual, dan 

audio-visual. 

Untuk mencapai sasaran komunikasi dapat memilih salah satu atau beberapa 

media tersebut, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan atau informasi 

yang akan disampaikan, dan teknik yang akan dipergunakan. Mana yang terbaik 

dari sekian banyak media komunikasi itu tidak dapat ditegaskan dengan pasti, 

sebab masing-masing media mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

3. Tujuan Pesan Komunikasi 

Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini akan menentukan 

teknik atau metode yang akan digunakan, apakah itu teknik atau metode 

informatif,  teknik atau metode persuasif, ataukah teknik instruktif. 
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Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan dan lambang atau simbol. Lambang atau 

simbol yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Karena 

hanya bahasa yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini, 

hal yang kongkret dan hal yang abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan 

yang akan datang, dan sebagainya. Oleh karena itu dalam komunikasi bahasa 

memegang peranan yang sangat penting. Tanpa penguasaan bahasa yang baik, 

hasil pemikiran yang bagaimanapun baiknya tidak akan dapat dikomunikasikan 

kepada orang lain secara tepat. 

4. Peranan Komunikator Dalam Komunikasi 

Tardapat faktor yang penting pada diri seorang komunikator ketika melancarkan 

komunikasi. Faktor tersebut adalah daya tarik sumber (source attractiveness) dan 

kredibilitas sumber (source credibility). 

a. Daya Tarik Sumber 

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu 

mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik 

jika komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya.  

b. Kredibilitas Sumber 

Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah kepercayaan 

komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini banyak berkaitan dengan 

profesi atau keahlian yang dimiliki semorang komunikator. 

Selanjutnya adalah unsur-unsur strategi komunikasi yang dikemukakan oleh 

Cangara (2014 :  37) sebagai berikut 
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a. Komunikator, Komunikator merupakan salah satu orang yang menyampaikan 

pesan atau gagasan dalam komunikasi. Komunikator yaitu melibatkan individu 

atau kelompok, pada halnya sumber juga melibatkan banyak individu yang disebut 

kelompok.  

b. Penerima, Penerima merupakan orang yang menerima pesan dari komunikator 

biasanya melalui perantara atau tanpa perantara. Penerima adalah salah satu 

elemen penting di dalam proses komunikasi. Karena penerima memiliki peran 

utama dalam sasaran dari komunikasi tersebut. Penerima dapat dikatakan sebagai 

publik, khalayak serta masyarakat umum. 

c. Pesan, Pesan merupakan produk fisik yang berasal dari sumber. Dalam proses 

komunikasi atau penyampaian berupa kata - kata disebut pesan. Dalam proses saat 

menulis berupa tulisan disebut pesan. Pesan dari komunikasi berupa ide,gagasan 

serta nilai yang telah disampaikan oleh komunikator. 

d. Saluran atau Media, Saluran atau media adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. 

e. Efek, Efek  adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan 

oleh penerima sebelum dan sesudahnya menerima pesan. 

2.4 Konsep Informasi  

2.4.1 Pengertian Informasi 

Informasi merupakan hal yang sangat mendasar yang sangat diperlukan oleh 

suatu kegiataan dalam pengambilan suatu keputusan agar tidak terjadi 
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kesalahan.informasi juga dapat diartikan sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima informasi. Adapun definisi 

informasi menurut menurut Anggraeni dan Irviani (2017:13) menjelaskan bahwa 

“informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang diorganisasi atau diolah dengan 

cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima”.  

Selanjutnya informasi dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Informasi Strategis. Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka 

panjang, yang mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perencanaan, 

dan sebagainya. 

b. Informasi Taktis. Informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka 

menengah, seperti informasi tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyusun rencana penjualan. 

c. Informasi Teknis. Informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari – 

hari, seperti informasi persediaan stock, retur penjualan, dan laporan kas harian. 

2.4.2  Karakteristik Informasi 

Informasi memiliki beberapa karakterisitik. Berikut ini adalah beberapa 

karakteristik informasi. 

a. Relevan, informasi harus memiliki makna yang tinggi sehingga tidak 

menimbulkan keraguan bagi yang menggunakannya dan dapat digunakan secara 

tepat untuk membuat keputusan.
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b. Andal, suatu informasi harus memiliki keterandalan yang tinggi, informasi yang 

dijadikan alat pengambilan keputusan merupakan kejadian nyata dalam aktifitas 

perusahaan. 

c. Lengkap, informasi tersebut harus memiliki penjelasan yang rinci dan jelas dari 

setiap aspek peristiwa yang diukurnya. 

d. Tepat Waktu, setiap informasi harus dalam kondisi yang update tidak dalam 

bentuk yang usang, sehingga penting untuk digunakan sebagai pengambilan 

keputusan. 

e. Dapat Dipahami, informasi yang disajikan dalam bentuk yang jelas akan 

memudahkan oramg dalam menginterprestasikannya. 

2.4.3  Kualitas Informasi 

a. Akurat (accurate) 

 

Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat 

juga berarti bahwa informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi 

harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi 

mungkin banyak mengalami gangguan (noise) yang dapat mengubah atau 

merusak informasi tersebut. 

b. Tepat waktu (timelines) 

 

Informasi yang sampai kepada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang 

sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan 
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landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan 

terlambat maka dapat berakibat fatal bagi organisasi. 

c. Relevan (relevance) 

 

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi 

untuk setiap orang berbeda.  

2.5    Aplikasi GoMT  

 Aplikasi GoMT yang baru diluncurkan pada Desember 2021 ini memiliki 

berbagai fitur yang membantu menyebarkan ragam informasi untuk masyarakat 

sekitar. Saat ini, ada tujuh fitur yang dapat dimanfaatkan oleh warga Gorontalo. Di 

antaranya, Go News yang akan menyajikan berita di lingkup Pemerintahan Kota 

Gorontalo, lalu ada juga sajian informasi cuaca melalui fitur Go Cuaca. 

 GoMT yang mulai beroperasi di tengah masa pandemi Covid-19 ini juga 

memiliki fitur Go Tanggap Covid-19 untuk memberikan informasi mengenai Covid-

19, seperti pencapaian vaksinasi dan penanganannya. Selain itu, terdapat GoSiaga 

untuk membantu masyarakat mengenai bencana dan laporan kepolisian. 

 Aplikasi ini juga dapat membantu masyarakat luas yang ingin memiliki 

jaringan internet gratis atau WiFi dengan layanan GoWifi yang siap memberikan 

informasi mengenai tempat-tempat yang terjaring WiFi gratis. Melalui GoMT, para 

pelaku UMKM dapat mempromosikan usaha yang tengah digeluti. Bahkan, 

masyarakat Gorontalo juga bisa mengirimkan berbagai informasi ataupun kritik dan 

saran kepada pemerintahan Kota Gorontalo melalui Go Lapor.
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 Mulai dari GoNews yang menyajikan informasi tentang Pemerintahan Kota 

Gorontalo, juga dikemas dalam bentuk berita. Selanjutnya GoCuaca, yakni informasi 

tentang kondisi cuaca Kota Gorontalo. 

 Kemudian GoWifi, sebuah fitur yang menyajikan tentang lokasi-lokasi Free 

atau gratis internet di wilayah Kota Gorontalo. GoUMKM fitur menyajikan tentang 

informasi penting tentang UMKM, bahkan bisa mejadi wadah bagi pelaku UMKM 

untuk mempromosikan usahanya. 

 Berikut adalah GoTanggap Covid-19, dimana merupakan fitur yang 

menyajikan seluruh informasi tentang penanganan pandemi Covid-19, dan capaian 

vaksinasi. Sementara GoSiaga, adalah fitur informasi penting penanganan bencana 

termasuk layanan kepolisian. 

 Selanjutnya GoLapor, sebuah fitur yang secara khususu disediakan untuk 

masyarakat menyampaikan berbagai informasi dan aspirasi, yang ditujukan kepada 

Pemerintah Kota Gorontalo. 

 Terakhir adalah Kemudian GoKelurahan dalam rangka memudahkan 

masyarakat, untuk melakukan pengurusan dokumen administrasi yang dibutuhankan 

masyarakat 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo  sebagai salah 

satu lembaga pemerintah  yang mendukung penyelenggaraan kegiatan pemerintah 

khususnya dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu tugas dan 

fungsi Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian adalah menyampaikan informasi 

tentang peraturan, keputusan atau kebijakan Pemerintahan Kota Gorontalo. Termasuk 

salah satu diantaranya adalah penyebarluasan informasi mengenai aplikasi GoMT 

kepada masyarakat.  

Oleh karena itu Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo 

menggunakan strategi komunikasi dalam upaya menyebarluaskan informasi tersebut 

kepada masyarakat. Tujuannya adalah agar pesan dan informasi yang diterima 

masyarakat tersebut dapat berjalan efektif dan tepat sasaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menyusun kerangka pemikiran 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1   Kerangka Pikir Penelitian

 

 

Dinas Komunikasi Informatika dan 
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aplikasi GoMT  

Strategi Komunikasi   

Effendy (2008 : 35) 

- Mengenali sasaran komunikaksi 

- Pemilihan media komunikasi 

- Tujuan pesan komunikasi 

- Peranan komunikator dalam komunikasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Obyek Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pikir penelitian yang telah 

diuraikan  sebelumnya, maka yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah  strategi 

komunikasi Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, penulis memerlukan waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 

yakni dari bulan Januari sampai Maret tahun 2023. 

3.2   Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah. Dimana peneliti adalah instrumen kunci  (Sugiyono, 

2014 : 1). 

3.3   Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada strategi komunikasi yang dilakukan Dinas 

Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Gorontalo  dalam menyebarluaskan  

informasi mengenai aplikasi GoMT kepada masyarakat di wilayah kota Gorontalo.  
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3.4 Informan Penelitian 

Berger memberikan definisi mengenai informan sebagai berikut, “Informan 

adalah seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu obyek 

( Kriyantono, 2007 : 96 ). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

informan adalah orang yang memberikan informasi atau orang yang menjadi sumber 

data dalam suatu penelitian. (narasumber).  

Dalam penelitian ini informan yang ditetapkan berdasarkan keterkaitan mereka 

dengan tema penelitian yang diangkat oleh penulis. 

Adapun informan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Publik (IKP) Diskominfo :  1  orang 

2. Staf  Bidang IKP  Diskominnfo Kota Gorontalo Kota Gorontalo  :  2  orang 

3. Masyarakat   :  2  orang 

Dengan demikian, keseluruhan informan yang akan menjadi sumber informasi 

penulis dalam penelitian ini berjumlah 5 orang. 

3.5 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri  atas dua sumber sebagai 

berikut : 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari para informan di lokasi 

penelitian melalui wawancara 
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh di lokasi penelitian yang dapat berupa 

dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan

diteliti, melalui literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, 

dan lain sebagainya. 

3.6 Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di tempat penelitian, maka digunakan prosedur 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi atau pengamatan, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung pada lokasi penelitian. Menurut Arikunto 

(2006 : 156), observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 

alat indera.  

b. Wawancara, yaitu suatu teknik  pengumpulan data  melalui tanya jawab dengan 

informan untuk menggali lebih jauh mengenai permasalahn yang diteliti. Menurut 

Riduwan (2008 : 102), wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

c. Dokumentasi 

Menurut pendapat Sugiyono (2013 : 84) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
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monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

 

3.7. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2007 : 91) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diberikan oleh informan. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 

tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2007 : 91) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus  sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas yang dilakukan dalam dalam analisis data 

kualitatif  yaitu, data collection,  data reduction, data display dan Conclusion 

drawing/verification. 

a. Data Collection  

Analisis  data dalam penelitian kualitatif mulai dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 

saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan 

yang diwawancarai. 
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b. Data Reduction 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan bahwa semakin lama 

peneliti turun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui data reduction atau 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkaikan, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya.  

c. Data Display 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display data atau 

penyajian data. Jika dalam penelitian kuantitatif  penyajian data ini dapat dilakukan 

dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Maka dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

d. Conclution Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Mile dan Huberman dalam 

Sugiyono (2007 : 99) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti  kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap didukung oleh bukti-bukti yang 
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valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Model dalam analisis data  di atas dapat  dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 3.1.  Analisis Data  Miles and Huberman 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Profil Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo  

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sebagai Satuan 

Kerja Perangkat Daerah yang mebidangi penyebarluasan informasi, pengembangan 

dan pendayagunaan TIK serta pengendalian layanan jasa Pos danTelekomunikasi 

dituntut mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat secara transparan dan 

akuntabel di bidang komunikasi dan informatika. 

Dengan pelayanan tersebut upaya pemerataan informasi dan pemenuhan hak 

publik akan informasi dapat dilakukan. Dalam hal ini, diharapkan masyarakat lebih 

berdaya dalam memperoleh dan memanfaatkan informasi, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kesejahteraanya, sedangkan bagi jajaran pemerintah terwujudnya 

implementasi e – government secara utuh menjadi tujuan yang diharapkan. 

Dengan kepentingan itulah, maka Pemerintah Kota Gorontalo membentuk Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dengan Peraturan Walikota 

Gorontalo Nomor 41 Tahun 2016 tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan 

Fungsi serta Tata Kerja Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota 

Gorontalo. 
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Memperhatikan hal tersebut, kiranya berbagai media informasi perlu lebih 

diberdayakan dan didayagunakan dalam upaya penyebarluasan dan pemerataan 

informasi kepada masyarakat, di samping dengan tetap mendorong peran strategis 

potensi lembaga komunikasi masyarakat untuk dapat menjadi agen managemen 

informasi sekaligus sebagai Public Relations di daerahnya.  

Kantor Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo ini 

lokasinya terletak di Jl. H. Nani Wartabone No. 45 Gorontalo Kota Gorontalo. 

 

4.1.2 Visi dan Misi Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota 

Gorontalo 

 

Adapun visi dan misi kantor Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian   

Kota Gorontalo adalah sebagai berikut. 

Visi  

“Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo melakukan upaya 

untuk memfasilitasi terwujudnya visi dan Misi Walikota Gorontalo dan Wakil 

Walikota Gorontalo melalui Electronic Government (e – government)” 

Misi 

1. Pengurangan terjadinya kesenjangan informasi 

2. Penyebarluasan informasi dan pemberdayaan kepada masyarakat di bidang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

3. Melakukan pengendalian Jasa Pos dan Telekomunikasi



38 

 

4.1.3 Tugas dan Fungsi Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota 

Gorontalo 

 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian mempunyai tugas melaksanakan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah bidang komunikasi dan 

informatika, bidang statistik, dan bidang persandian serta tugas pembantuan yang 

diberikan kepada daerah 

Fungsi Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo adalah 

sebagai berikut : 

1. Perumusan kebijakan bidang komunikasi dan informatika, bidang statistik dan 

bidang persandian; 

2. Pelaksanaan kebijakan bidang komunikasi dan informatika, bidang statistik dan 

bidang persandian; 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang komunikasi dan informatika, bidang 

statistik dan bidang persandian; 

4. Pelaksanaan administrasi Dinas 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

4.2  Hasil Penelitian 

 Dalam sebuah lembaga atau organisasi terdapat suatu usaha atau upaya untuk 

membangun kepercayaan dan dukungan dari masyarakat terutama dari publiknya. 

Usaha atau upaya untuk memberikan maupun menanamkan kesan yang positif. 
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Sehingga akan timbul pendapat ataupun tanggapan yang akan menguntungkan bagi 

kelangsungan dan keberadaan suatu lembaga atau organisasi.  Untuk dapat 

mencapainya dibutuhkan komunikasi yang efektif diantaranya lembaga atau organisasi 

tersebut dengan publiknya. 

Keberhasilan kegiatan komunikasi yang dilakukan agar berjalan secara efektif  

banyak ditentukan oleh sejauh mana strategi komunikasi yang ditentukan. Strategi 

komunikasi yang tepat tentu akan menghasilkan pencapaian tujuan komunikasi 

sebagaimana yang diharapkan oleh organisasi atau lembaga. 

Begitu pula halnya yang terjadi pada Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo. Di mana lembaga ini berupaya menyusun strategi 

komunikasi yang tepat dalam upaya menyebarluaskan informasi mengenai aplikasi 

GoMT  kepada masyarakat. 

Setelah melakukan pengumpulan data penelitian melalui wawancara dengan para 

informan, berikut ini adalah kutipan hasil wawancara penulis dengan informan 

penelitian. 

 

4.2.1 Strategi Komunikasi Yang Dilakukan Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo Dalam menyebarluaskan informasi  GoMT 

Upaya-upaya dari pihak Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota 

Gorontalo dalam menyebarluaskan informasi mengenai aplikasi GoMT ini kepada 

masyarakat dilakukan melalui strategi komunikasi yang direncanakan dengan 

memperhatikan beberapa faktor. Strategi  komunikasi yang disusun dan direncanakan 



40 

 

untuk mampu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat terkait aplikasi GoMT ini. 

Dengan strategi komunikasi yang tepat diharapkan agar masyarakat dapat menerima 

dan menggunakan aplikasi GoMT tersebut dengan maksimal dalam pengurusan yang 

mereka lakukan khususnya di kelurahan 

4.2.2 Mengenali  Sasaran Komunikasi 

Dalam menyusun strategi komunikasi dalam menyebarluaskan informasi 

mengenai aplikasi GoMT  kepada masyarakat diwilayah Kota Gorontalo, Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo mempertimbangkan sasaran 

atau target komunikasi yang akan dilakukan.  

Sasaran utama dari komunikasi yang dilakukan oleh pihak Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian ini adalah seluruh masyarakat yang berdomisili di wilayah 

Kota Gorontalo. Sebagaimana hasil wawancara dengan informan sebagai berikut. Hasil 

wawancara dengan Adriyun Katili, S. Kom., M. Si selaku Kepala Bidang Informasi 

Komunikasi Publik (IKP). 

 “Kalau ditanya mengenai sasaran yang akan dituju dengan komunikasi yang 

dilakukan oleh pihak kami, tentu saja sasaran utama dari komunikasi yang 

kami lakukan itu adalah seluruh yang melingkupi semua masyarakat dari 

segala lapisan. masyarakat yang membutuhkan. Apalagi sosialisasi yang 

begitu banyak yang kami sebarkan di masyarakat. Kami juga bekerjasama 

dengan kecamatan maupun kelurahan yang sangat tepat sekali untuk 

menjangkau penyebaran informasi ke masyarakat”. 

 

 

 

 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh informan selanjutnya. 
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Hasil wawancara dengan Uliyanto Mauda selaku Staf bidang IKP. 

“Sasaran atau target komunikasi yang kami lakukan tentu saja ditujukan 

kepada seluruh lapisan masyarakat yang berdomisili di wilayah Kota 

Gorontalo. Bisa di katakan dari tingkat anak-anak sampai dewasa itu bisa 

menerima. Hanya saja lebih  diutamakan kepada masyarakat yang lebih 

dewasa dengan beberapa hal yang tentunya mereka akan mengurusnya di 

kantor kel;urahan. Sehingga dengan adanya aplikasi GoMT ini tentunya 

akan lebih memudahkan mereka dalam berurusan di kelurahan”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terlihat bahwa sasaran yang ditujukan 

sebagai target komunikasi yang dilakukan oleh pihak Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Persandian Kota Gorontalo adalah seluruh lapisan masyarakat terutama yang 

mengurus berbagai hal di kantor kelurahan.  

4.2.3 Pemilihan Media Komunikasi 

Dalam melakukan upaya komunikasi untuk dalam menyebarluaskan informasi 

mengenai aplikasi GoMT  kepada masyarakat diwilayah kota Gorontalo, pihak Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo menggunakan beberapa  

media sebagai sarana untuk menyampaikan informasi tentang aplikasi GoMT kepada 

masyarakat yang berada di  wilayah kota Gorontalo..  

Ada beberapa media yang dimanfaatkan oleh Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Persandian Kota Gorontalo sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Baik itu media cetak, media online, dan juga media sosial. Media tersebut 

diantaranya adalah surat kabar, dan media sosial yaitu Facebook. Twitter dan 

Instagram. Berikut ini hasil wawancara dengan informan. 

Hasil wawancara dengan Adriyun Katili, S. Kom., M. Si 
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 “Jadi, kalo kita berbicara media. Salah satu strategi juga ya. Stategi yang kita 

bangun juga itu adalah bagaimana kita brupaya menjalin kerjasama dengan 

media- media yang ada di provinsi gorontalo jadi bukan hanya di kota 

gorontalo. Termasuk media online, media cetak, media sosial dan masih 

banyak media-media yang kita anggarkan untuk bisa bekerja sama dan 

memanfaatkan penyebarluasan informasi dari pemerintah kota ke 

masyarakat”. 

 

Hasil wawancara dengan Iskandar Lasandow, S. S.T (Staf IKP). 

 “Media merupakan salah satu faktor penting dalam komunikasi yang kita 

lakukan kepada masyarakat. Di diskominfo itu ada kerja sama media. Yang 

berikut diskominfo juga punya media. Kita diskominfo juga punya media 

online, ada web dan semua itu di kelola oleh kita diskominfo. Semua 

informasi terkait pemerintah daerah adanya disitu. Disampimg itu 

diskominfo juga memiliki akun medi sosial seperti tiktok, instagram, dan 

facebook  ”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas terlihat bahwa Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam melakukan penyebarluasan 

informasi terkait aplikasi GoMT ini menggunakan beberapa  media, Baik itu media 

cetak, media online, dan juga media sosial. Diantaranya surat kabar, website, facebook, 

instagram dan tiktok. 

 

4.2.4 Tujuan Pesan komunikasi 

Upaya komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo memiliki tujuan. Tujuan utama komunikasi yang dilakukan 

adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat dan 

kemudahan yang diterima oleh mereka dengan adanya aplikasi GoMT ini. Terutama 

ketika mereka akan mengurus berbagai hal berkaitan dengan administrasi  
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kependudukan dan persuratan di  kelurahan.dengan harapan agar masyarakat dalam hal 

ini yang berdomisili di wilayah Kota Gorontalo dapat menerima dan memahami 

dengan baik keberadaan aplikasi GoMT ini sebagai bagian dari kebijakan pemerintah 

dalam upaya memenuhi apa yang menjadi kebutuhan masyarakat. 

Penjelasan di atas berdasarkan hasil wawancara dengan informan sebagai 

berikut. 

Hasil wawancara dengan Adriyun Katili, S. Kom., M. Si 

 “Upaya komunikasi yang kami lakukan tentu memiliki tujuan. Tujuan utama 

komunikasi kami adalah untuk memberikan memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat dan kemudahan yang diterima oleh mereka 

dengan adanya aplikasi GoMT ini. Terutama ketika mereka akan mengurus 

berbagai hal misalnya surat-surat di  kelurahan. Mengingat di aplikasi GoMT 

ini terdapat berbagai kemudahan yang didapatkan oleh masyarakat dalam 

berurusan di kelurahan”. 

 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh informan lainnya. 

Hasil wawancara dengan Uliyanto Mauda 

 “Kalau bicara mengenai tujuan dari komunikasi yang kami lakukan, 

tentunya tujuan kami dalam melakukan penyebaran onformasi adalah 

mensosialisasikan seluruh program kegiatan pemerintah baik yang dari 

pusat, prov, sampai dengan kota/daerah itu kami sebarkan. Di mana salah 

satu informasinya itu adalah aplikasi GoMT ini”. 

 

Hasil wawancara dengan Iskandar Lasandow, S. S.T. 

 

 “Tujuan yang ingin kita capai tentunya agar dengan penyebaran informasi 

ini masyarakat yang berdomisili di wilayah kota Gorontalo bisa menerima 

dan memahami dengan baik keberadaan aplikasi GoMT ini sebagai bagian 

dari kebijakan pemerintah dalam upaya memenuhi apa yang menjadi 

kebutuhan masyarakat”. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas terlihat bahwa tujuan Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian Kota Gorontalo dalam melakukan penyebarluasan 

informasi terkait aplikasi GoMT ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat dan kemudahan yang diterima oleh mereka dengan 

adanya aplikasi GoMT. Sehingga masyarakat Kota Gorontalo dapat menerima dan 

memahami dengan baik keberadaan aplikasi GoMT ini sebagai bagian dari kebijakan 

pemerintah dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat. 

4.2.5 Peranan Komunikator Dalam Komunikasi 

Komunikasi yang efektif ditentukan oleh komunikator yang memiliki kredibilitas 

dan kemampuan untuk membujuk dan mempengaruhi penerima. Oleh karena itu dalam 

melakukan upaya komunikasi dan penyampaian informasi kepada masyarakat, pihak 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo memberikan tanggung 

jawab kepada bidang Informasi Komunikasi Publik (IKP) untuk bertindak sebagai 

sumber informasi atau komunikator.yang bertugas melakukan penyebarluasan 

informasi kepada masyarakat. 

Tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada bidang Informasi Komunikasi 

Publik (IKP) untuk bertindak sebagai komunikator tidak terlepas dari tugas pokok dan 

fungsi mereka sebagai bagian dari struktur organisasi Diskominfo Kota Gorontalo yang 

bertugas untuk mengkoordinasikan pengelolaan dan pelayanan informasi publik dan 

penyediaan akses informasi dan komunikasi publik. Dengan tupoksi yang mereka 
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miliki sebagai komunikator yang berperan dalam menyampaikan informasi-informasi 

yang terkait kebijakan dan program pemerintah kepada mayarakat.  

Penjelasan sebagaimana diuraikan diatas berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan sebagai berikut. Hasil wawancara dengan Uliyanto Mauda 

“Tentunya adalah kami yang ada di Diskominfo khususnya di bidang 

Informasi  Komunikasi Publik dan juga mitra mitra masyarakat. Karena kami 

ada hubungan mitra masyarakat yang ada di Diskominfo. Mitra itu salah 

satunya adalah KIM yaitu Kelompok Informasi Masyarakat. Di Kota 

Gorontalo ada 59 Kelompok Informasi Masyarakat yang tersebar di 9 

kecamatan dan 50 kelurahan. Untuk beberapa tahun lalu Kelompok Informasi 

Masyarakat (KIM) ini sangat aktif. Untuk akhir-akhir ini tinggal ada 33 persen 

yang aktif. Oleh karena itu kami di bidang Informasi  Komunikasi Publik yang 

kemudian diberikan tugas dan tanggung jawab untuk berperan dalam 

melakukan penyebaran informasi tersebut. Karena memang itu adalah bagian 

dari tugas kami di bidang Informasi  Komunikasi Publik sebagai salah satu 

bagian dalam struktur organisasi Diskominfo Kota Gorontalo. Kami bertugas 

untuk mengkoordinasikan pengelolaan dan pelayanan informasi publik dan 

penyediaan akses informasi dan komunikasi publik”. 

 

Dari hasil wawancara seperti diuraikan di atas terlihat bahwa untuk melakukan 

komunikasi dan penyebaran informasi kepada masyarakat, Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian Kota Gorontalo memberikan tanggung jawab kepada salah 

satu bidang dalam struktur organisasi Diskominfo Kota Gorontalo yaitu bidang 

Informasi Komunikasi Publik (IKP) untuk bertindak sebagai komunikator. 

Penyebarluasan informasi terkait aplikasi GoMT yang dilakukan oleh Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo mendapat respon yang cukup 
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beragam dari masyarakat, sebagaimana hasil wawancara dengan informan dalam hal 

ini mayarakat kota Gorontalo berikut ini.  

Hasil wawancara dengan informan 1 atas nama Moh. Ananta Surya Pratama Yapanto

“Untuk saat ini penyebaran informasinya sdh sangat baik. karena informasi 

tentang program-program dan pemerintah kota sekarang ini tidak hanya bisa 

kita dapatkan dari koran atau surat kabar, tapi juga bisa kita dapat dari situs 

website atau sosial media yang banyak digunakan masyarakat saat ini, 

contohnya di Instagram, Tiktok dan Facebook. Kedepannya mungkin 

pemerintah bisa mengaktifkan karang taruna atau lembaga masyarakat lainnya 

yg ada dikelurahan dalam hal penyebaran informasi ini”. 

Pendapat yang sedikit berbeda dikemukakan oleh informan 2 atas nama Fahri 

Sunge berdasarkan hasil wawancara  berikut. 

 “Penyebarluasan informasi oleh Diskominfo bagi saya pribadi masih kurang 

menjangkau, apalagi dalam media sosial sendiri dimana masyarakat umum 

sangat aktif membaca media sosial tapi Diskominfo masih kurang aktif dalam 

menyebarkan informasi di media sosial. Karena informasi yang diberikan 

lewat media sosial kurang lengkap, malah lebih lengkap yang di berikan media 

swasta. Untuk Diskominfo Kota Gorontalo agar lebih proaktif dalam 

memberikan informasi dan pelayanan pemerintah Kota Gorontalo melalui 

media sosial, karena media sosial mempunyai peranan penting dan lebih cepat 

untuk masyarakat umum mengetahui tentang informasi yang diberikan”. 

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa ada Masyarakat yang sudah 

mengetahui informasi ini. Tetai, masih ada juga masyarakat yang belum mendapatkan 

informasi mengenai apilasi GoMT ini.  

4.3 Pembahasan 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo merupakan salah 

satu unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika, 

urusan pemerintahan bidang persandian, dan urusan pemerintahan di bidnng 

komunikasi publik.  Sebagai salah satu pelaksana pemerintahan yang 
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bertanggungjawab dalam pengelolaan informasi publik, maka Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian Kota Gorontalo menjadi salah satu lembaga yang mnejadi  

tumpuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan informasi-informasi yang 

terkait dengan kebijakan dan program pemerintah di wilayah Kota Gorontalo. 

Hal tersebut sejalan dengan Kota Gorontalo  yang saat ini terus melakukan 

pembenahan untuk menjadi kota yang lebih baik dan lebih maju, sudah selayaknya 

memberikan informasi yang sesuai dengan apa yang terjadi dan juga harus mampu 

untuk mengkomunikasikannya kepada masyarakat secara cepat dan benar agar 

jangkauan masyarakat terhadap informasi bisa tercapai sebagaimana target yang telah 

ditetapkan.  

Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Persandian Kota Gorontalo adalah penyebarluasan aplikasi GoMT kepada 

masyarakat. Aplikasi GoMT atau Aplikasi Gorontalo Masyarakat Terpadu adalah 

sebuah inovasi terbaik oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi 

Gorontalo dalam rangka melakukan pendekatan pelayanan publik kepada masyarakat 

yang berdomisili di seluruh wilayah provinsi Gorontalo.  

Penyampaian informasi terkait aplikasi GoMT oleh Diskominfo Kota Gorontalo 

kepada masyarakat tentu harus menjangkau khalayak secara tepat sasaran. Di mana 

sasaran pelayanan informasi publik harus mampu menjangkau seluruh masyarakat 

yang berada dalam kondisi akses terhadap informasi yang beraneka ragam. Di wilayah 

Kota Gorontalo sendiri masih terdapat beberapa wilayah yang  memiliki akses internet 

masih kurang stabil. Dengan permasalahan itu menyebabkan sasaran khalayak yang 
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masih berada pada wilayah tersebut belum terakses informasi secara maksimal. 

Penyampaian informasi yang dilakukan Diskominfo Kota Gorontalo sebagian besar 

juga dilakukan melalui media online.  .  

Penyebaran informasi di seluruh lapisan masyarakat di wilayah Kota Gorontalo 

masih bisa dikatakan belum merata dan masih terdapat sebagian masyarakat yang 

belum mengetahui tentang informasi peluncuran aplikasi GoMT ini. Sehingga situasi 

ini kemudian berdampak pada terjadinya beberapa kendala dan masalah yang ditemui 

oleh masyarakat.   

Kendala yang ditemui oleh masyarakat tersebut diantaranya terjadi ketika mereka 

akan melakukan pengurusan administrasi dan persuratan di kelurahan. Karena ketika 

mereka berada di kelurahan dengan tujuan untuk mengurus surat-surat, ternyata 

pengurusannya sudah dilakukan melalui aplikasi GoMT ini. Situasi ini kemudian 

menjadi keluhan di masyarakat. Oleh karena itu, proses penyebaran informasi terkait 

aplikasi GoMT ini perlu dilakukan dengan komunikasi yang efektif. 

Agar upaya komunikasi yang diakukan ini bisa berjalan efektif maka pihak Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo menyusun strategi 

komunikasi dengan mempertimbangkan beberapa faktor-faktor di dalam penyusunan 

strategi itu.   

Sebagaimana pendapat  Effendy (2011 : 35) yang mengemukakan komponen 

komponen yang perlu diperhatikan dalam menyusun strategi komunikasi. Komponen-

komponen tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Mengenali  sasaran komunikasi 

Penyusunan strategi komunikasi yang dilakukan Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Persandian kota Gorontalo untuk menyebarluaskan informasi mengenai 

aplikasi GoMT  kepada masyarakat diwilayah Kota Gorontalo 

mempertimbangkan sasaran atau target komunikasi yang akan menjadi tujuan 

informasi.   

Sasaran utama yang menjadi target dari upaya komunikasi yang dilakukan oleh 

pihak Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian ini adalah seluruh 

masyarakat yang berdomisili di wilayah Kota Gorontalo.  

2. Pemilihan media komunikasi 

Dalam melakukan upaya komunikasi untuk menyebarluaskan informaasi 

mengenai aplikasi GoMT, Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota 

Gorontalo memanfaatkan penggunaan media sebagai sarana untuk menyampaikan 

informasi tentang aplikasi GoMT kepada masyarakat yang berada di  wilayah Kota 

Gorontalo.  

Terdapat beberapa media yang digunakan oleh Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Persandian Kota Gorontalo sebagai sarana untuk menyampaikan informasi 

terkait aplikasi GoMT kepada masyarakat. Baik itu media cetak, media online, dan 

juga media sosial. Diantaranya surat kabar, website, facebook, instagram dan 

tiktok. 
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3. Tujuan pesan komunikasi 

Upaya komunikasi yang dilakukan oleh Pihak Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo kepada masyarakat memiliki tujuan. Tujuan utama 

komunikasi yang dilakukan Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota 

Gorontalo adalah untuk untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai keberadaan aplikasi GoMT, dan manfaat serta kemudahan yang diterima 

oleh mereka dengan adanya aplikasi GoMT ini. Terutama ketika mereka akan 

mengurus berbagai hal yang berkaitan dengan administrasi  dan pengurusan surat-

surat  di  kelurahan sehingga masyarakat Kota Gorontalo dapat menerima dan 

memahami dengan baik keberadaan aplikasi GoMT ini sebagai bagian dari 

kebijakan pemerintah dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat. 

4. Peranan komunikator dalam komunikasi 

Komunikasi yang efektif ditentukan oleh komunikator yang memiliki kredibilitas 

dan kemampuan untuk membujuk dan mempengaruhi penerima. Oleh karena itu 

dalam melakukan upaya komunikasi dan penyampaian informasi kepada 

masyarakat, Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo 

memberikan tanggung jawab kepada bidang Informasi Komunikasi Publik (IKP) 

untuk bertindak sebagai sumber informasi atau komunikator.yang mempunyai 

tugas  melakukan penyebarluasan informasi kepada masyarakat.  

Kemudian Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo 

memiliki ke swadayaan masyarakat. Yang termasuk di ke swadayaan masyarakat 

yaitu Kelompok Informasi Masyarakat (KIM). Di Kota Gorontalo ada 59 
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Kelompok Informasi Masyarakat yang tersebar di 9 kecamatan dan 50 kelurahan. 

Untuk beberapa tahun lalu Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) ini sangat 

aktif. Untuk akhir-akhir ini tinggal ada 33 persen yang aktif. Dan KIM ini yang 

banyak membantu untuk menyebarluaskan informasi dari dinas kominfo terkait 

program-program pemerintah kota.

Dengan adanya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada bidang Informasi 

Komunikasi Publik (IKP) sebagai komunikator, maka mereka yang berperan 

dalam menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat yang 

terkait dengan keberadaan aplikasi GoMT ini dalam menunjang aktivitas 

masyarakat dalam pengurusan administrasi kependudukan mereka.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan  pada bagian 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusunan  strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo 

untuk menyebarluaskan informasi mengenai aplikasi GoMT  kepada masyarakat 

diwilayah kota Gorontalo adalah  : 

Sasaran utama dari upaya komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian Kota Gorontalo adalah seluruh masyarakat yang 

berdomisili di wilayah Kota Gorontalo. Ada beberapa media yang digunakan oleh 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Baik itu media cetak, media online, dan 

juga media sosial. Diantaranya surat kabar, website, facebook, instagram dan tiktok. 

Tujuan utama komunikasi yang dilakukan Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai keberadaan aplikasi GoMT. Dalam melakukan upaya komunikasi dan 

penyampaian informasi kepada masyarakat, Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo memberikan kepercayaan dan tanggung jawab kepada 

bidang Informasi Komunikasi Publik (IKP) sebagai bagian dari struktur organisasi 

Diskominfo untuk bertindak sebagai sumber informasi atau komunikator. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan  pada bagian sebelumnya, maka 

penulis mengajukan saran yaitu : 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Gorontalo sebagai sebuah 

lembaga  yang berperan dalam pengelolaan informasi dan komunikasi bagi masyarakat 

agar dapat lebih memaksimalkan lagi penyusunan dan perencanaan strategi komunikasi 

dalam menyebarluaskan informasi mengenai program-program pemerintah kota 

khususnya aplikasi GoMT ini. Sehingga bisa memenuhi kebutuhan informasi di 

seluruh lapisan masyarakat Kota Gorontalo. 
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LAMPIRAN  

DAFTAR  PERTANYAAN  WAWANCARA (DISKOMINFO) 

 

1. Menurut Diskominfo apakah sebagian besar masyarakat sudah mengetahui 

informasi  terkait aktiviitas pemerintah di wilayah kota Gorontalo  ! 

 

2. Upaya apa yang  ditempuh Diskominfo dalam upaya memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat terkait aktiviitas pemerintah di wilayah kota Gorontalo ! 

 

3. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Diskominfo dalam  

menyebarluaskan informasi  aktiviitas pemerintah tersebut  kepada  

masyarakat  ! 

 

4. Dalam  menyebarluaskan informasi kepada masyarakat,  bagaimana  

Diskominfo dalam menentukan siapa-siapa yang menjadi penerima informasi 

! 

  

5. Siapa-siapa saja yang menjadi target atau sasaran dari informasi tersebut ! 

  

6. Dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat, apakah Diskominfo 

memanfaatkan   keberadaan  media  !  

 

7. Media-media apa saja yang digunakan Diskominfo  dalam menyebarluaskan 

informasi  tersebut  ! 

 

8. Tujuan apa yang ingin dicapai Diskominfo dalam upaya penyebarluasan 

informasi aktivitas pemerintah kepada masyarakat di wilayah kota Gorontalo ! 

 

9.  Siapa-siapa saja yang dilibatkan dan bertugas untuk menyebarluaskan 

informasi-informasi tersebut kepada masyarakat !  

 

10. Dalam upaya Diskominfo untuk  menyebarluaskan  informasi  aktivitas 

pemerintah   kepada masyarakat,   sejauh mana respon masyarakat  terhadap 

penyebarluasan informasi tersebut  ! 
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DAFTAR  PERTANYAAN  WAWANCARA (MASYARAKAT) 

 

1. Menurut anda, bagaimana penyebarluasan informasi yang dilakukan oleh 

Diskominfo terkait aktivitas Pemerintah di wilayah kota Gorontalo ! 

 

2. Sejauh mana anda mengetahui imformasi-informasi aktivitas pemerintah kota 

yang  telah disebarluaskan oleh Diskominfo ? 

 

3. Bagaimana anda mengetahui informasi-informasi yang disebarluaskan oleh 

Diskominfo tersebut ! 

 

4. Bagaimana dampak dari penyebarluasan informasi tersebut dalam keseharian 

anda sebagai masyarakat !  

 

5. Apakah saran dan masukan anda sebagai masyarakat di wilayah kota terkait 

upaya penyebarluasan informasi aktivitas pemerintah oleh Diskominfo ! 

 

 

 

 

 



57 

 

LAMPIRAN 

 

Gambar 1: Tampilan aplikasi GoMT  
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Gambar 2: Fitur GoNews pada aplikasi GoMT 
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Gambar 3: Fitur GoSiaga pada aplikasi GoMT 
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Gambar 4: Fitur GoKelurahan pada aplikasi GoMT 
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Gambar 5: Fitur GoWifi pada aplikaasi GoMT 
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Gambar 6: Media online yang bekerja sama dengan Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Persandian Kota Gorontalo (gorontalokota.go.id)
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Gambar 7: Media online yang bekerja sama dengan Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Persandian Kota Gorontalo (Habari.id)
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Gambar 8: Media sosial (Instagram) milik Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo
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Gambar 9: Media sosial (TikTok) milik Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo
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Gambar 10: Website milik Dinas Komunikasi, Informasi dan Persandian Kota 

Gorontalo
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Gambar 11: Media sosial (Youtube) milik Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Persandian Kota Gorontalo
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Gambar 12: Wawancara Kepada Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 

(IKP) Bapak Adriyun Katili, S. Kom., M. Si 

Gambar 13: Wawancara Kepada Staf Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik 

(IKP) Bapak Uliyanto Mauda



69 

 

 

Gambar 14: Wawancara kepada staf bidang Informasi dan Komunikasi Publik (IKP) 

Bapak Iskandar Lasandow, S. S.T. 

 

Gambar 15: Wawancara bersama informan dari Masyarakat Bapak Moh. Ananta 

Surya Pratama Yapanto
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